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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th.1987
Nomor : 0543Bju/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fenom konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z zet
o Sin S es




g Syim Sy es dan ye

o Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ "Ain ' Komater balik di atas

¢ Gain G ge

) Fa F ef

& Qaf Q qi

d Kaf K ka

Jd Lam L el

2 Mim M em

O Nun N en

K Waw W we

I3 Ha H ha

3 Hamzah ¢ Apostrof

s Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
/
Fathah A A
Kasrah L |
/
3
Dammah U u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

yaitu:
Tanda dan
Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
/
Fathah dan ya Ai adani
T
/
Fathah dan waw Au adanu
3
Contoh :
- Kataba ; S
- Fa’ala: d=é
- Kaifa: s
¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harkat dan
Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
~
P Fathah dan alif i a dan garis di
atau ya atas
Kasrah dan ya I | dan garis di
&3 ~
atas
Kasrah dan ya I | dan garis di
s ~
atas
3
Fathah dan waw Au adanu
j —
Contoh:
- qala:dJ.
- rama: Lk
- qglla:Jé

d. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1)

2)

3)

Ta marbitah hidup

Ta marbtitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah
dan amabh, transliterasinya (t).

Ta marbitah mati

Ta marbitah mati mendapat harkat  sukun,

yang
transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbitah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan

kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu

ditrasnliterasikan dengan ha (h).



Contoh:
- raudah al-atfal - raudatul atfal: &YV s )

- al-Madinah al-munawwarah : 5_ sillguall
- ralhah : 4alk

e. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
ini tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

rabbana : W

- nazzala: Jd»
- al-birr; Y
- al-hajj : &

- nu’ima: s

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu: J\, namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariah.

1). Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang diikuti  oleh  huruf  syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf (1)
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.



2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.
Contoh:
- ar-rajulu; dsJ
- as-sayyidatu: saul
- asy-syamsu: (il
- al-galamu: A&
- al-jalalu: B>

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- ta’khuziina: o585

- an-nau’: ¢ S

- syai’'un: s 5 - inna: o

- umirtu; <
- akala: J&

h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata
benda), maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu



yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf Kkapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Wa mamuhammadunillarasiil

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-laz*unzilafihi al-Qur’anu
SyahruRamadanal — laziunzilafihil - Qur’anu

Walagadra’ahubilufuq al-mubin

Allhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang
tidak dipergunakan.

Contoh:

Nasrunminallahiwafathungarib



- Lillahi al-amrujami’an
- Lillahil-amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in ‘alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan

dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi

ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Syiva Difi Oktavianny, NPM: 1901270041 “Pengaruh Optimalisasi Edukasi
Digital Transaction Terhadap Cross Selling Nasabah Pada Bank Syariah
Indonesia KCP Kabanjahe”, Pembimbing Assoc. Prof. Dr. Siti Mujiatun, SE.
M.M. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
Optimalisasi Edukasi Digital Transaction Terhadap Cross Selling Nasabah Pada
Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe. Penelitian ini termaksud penelitian field
research dengan metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuantitatif deskriptif. Desain penelitian ini ialah analisis regresi linier sederhana,
uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah
Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe dengan jumlah nasabah sebesar 2.100.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus
slovin, sebesar 95 sampel. Proses pengolahan data menggunakan program SPSS
versi 22. Adapun hasil penelitian ini adalah Edukasi Digital Transaction (X)
berpengaruh signifikan terhadap Cross Selling Nasabah (Y) pada Bank Syariah
Indonesia KCP Kabanjahe dikarenakan t hitung > t tabel (10.169>1.661) dan taraf
signifikan lebih kecil dari 0,05 (0.000<0.05). R-Square sebesar 52,7% besaran
sumbangan Edukasi digital transaction terhadap Cross selling nasabah dalam

penelitian ini, sedangkan sisanya 47,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci : Edukasi Digital Transactions, Cross Selling Nasabah, Bank
Syariah Indonesia.



ABSTRACK

Syiva Difi Oktavianny, NPM: 1901270041 ""The Effect of Optimizing Digital
Transaction Education on Customer Cross Selling at Bank Syariah Indonesia
KCP Kabanjahe', Supervisor Assoc. Prof. Dr. Siti Mujiatun, SE. M.M.

University of Muhammadiyah North Sumatra.

This study aims to test and analyze the effect of Digital Transaction Education
Optimization on Customer Cross Selling at Bank Syariah Indonesia KCP
Kabanjahe. This research includes field research with the research method used in
this study is quantitative descriptive. The design of this study is simple linear
regression analysis, classical assumption test and hypothesis test. The population
in this study is Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe customers with a total of
2,100 customers. The sampling technique in this study used the slovin formula,
amounting to 95 samples. The data processing process uses the SPSS program
version 22. The results of this study are Digital Transaction Education (X) has a
significant effect on Customer Cross Selling (Y) at Bank Syariah Indonesia KCP
Kabanjahe because t count >t table (10,169>1,661) and a significant level smaller
than 0.05 (0.000<0.05). R-Square amounted to 52.7% of the amount of digital
transaction education contribution to cross selling customers in this study, while

the remaining 47.3% was influenced by other factors.

Keywords : Digital Transactions Education, Cross Selling Customers, Bank
Syariah Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Darmawan & Mulyani (2015) optimalisasi merupakan proses
pencarian solusi yang terbaik dengan keadaan yang ada, tidak selalu
keuntungan yang paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan
adalah memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling kecil
yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah meminimumkan biaya.
Menurut Siringoringo (2005) ada tiga elemen permasalahan optimalisasi yang
harus diidentifikasi yaitu tujuan, alternatif keputusan, dan sumberdaya yang
dibatasi.

Elemen pertama adalah tujuan, tujuan bisa berbentuk maksimisasi atau
minimisasi. Bentuk maksimisasi digunakan jika tujuan pengoptimalan
berhubungan dengan keuntungan, penerimaan dan sejenisnya. Bentuk
minimisasi akan dipilih jika tujuan pengoptimalan berhubungan dengan biaya,
waktu, jarak dan sejenisnya. Penentuan tujuan harus memperhatikan apa yang
diminimumkan atau maksimumkan. Selanjutnya adalah elemen alternatif
keputusan. Pengambilan keputusan dihadapkan pada beberapa pilihan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Alternatif keputusan yang tersedia tentunya
alternatif yang menggunakan sumberdaya terbatas yang dimiliki pengambil
keputusan. Alternatif keputusan merupakan aktivitas atau kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan. Terakhir adalah elemen sumberdaya yang
dibatasi. Sumber daya merupakan pengorbanan yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Ketersediaan sumber daya ini terbatas,
keterlibatan ini yang mengakibatkan dibutuhkannya proses optimalisasi
(Alfarizi, Hanum, and Hidayat 2021).

Dalam proses edukasi transaction berbasis digital untuk mencapai
optimalisasi banyak hal yang harus diperhatikan terutama dalam menyusun

rencana perluasan pengguna transaksi digital akan menjadi landasan di dalam



proses pengoptimalan berjalan. Optimalisasi pengguna digital transaction
merupakan upaya untuk memaksimalkan jumlah pengguna transaksi berbasis

digital.

Perkembangan dunia perbankan yang diiringi pula dengan tumbuhnya minat
masyarakat untuk mengetahui segala bentuk aktivitas perbankan dengan
teknologi yang modern, sehingga masyarakat memiliki banyak pilihan untuk
bertransaksi keuangan dengan cepat dan tepat. Peranan perbankan sangat
mempengaruhi  kegiatan ekonomi dapat dikatakan sebagai darahnya
perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, fungsi bank sebagai lembaga
keuangan sangatlah vital sebagaimana layaknya perusahaan selalu berusaha
menghasilkan pendapatan. Perkembangan teknologi yang cepat telah
membawa kehidupan masyarakat dunia memasuki era baru yang sering disebut
era revolusi industri 4.0. Suatu perubahan revolusi yang mengubah segala
kebutuhan apapun agar bisa terlayani dalam satu aplikasi disebut dengan
digitalisasi, digitalisasi ini dapat membantu masyarakat melakukan segala
kebutuhan dan aktivitasnya dengan mudah (Satrio Ronggo Buwono, Abubakar,
and Handayani 2022).

Menurut Siti Zawiyah (2019) Digitalisasi layanan perbankan seperti e-
banking yaitu salah satu pembaruan layanan dari bank dengan memakai
keuntungan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sesuai
dengan keinginan atau kebutuhan nasabah dalam memudahkan bertransaksi.
Hal ini dapat mempengaruhi tingkat kepuasan nasabah. Digitalisasi dalam
dunia perbankan berperan penting dan sebuah keharusan untuk merubah pola
pikir. Akibat dari adanya digitalisasi, nasabah dapat mengakses sesuatu dengan
cepat, efisien, fleksibel dimanapun dan kapanpun. Pemanfaatan berbagai
teknologi di bidang layanan keuangan telah membawa perubahan yang

signifikan pada perbankan industri (Luthfiatussa et al. 2023).

Perubahan pola konsumsi masyarakat ke arah digital mendorong perbankan
mengakselerasi proses transformasi menuju perbankan digital. Secara total,
transaksi digital di seluruh dunia sejak tahun 2017-2021 tumbuh sebesar 118%,
dari USD 3,09 triliun pada tahun 2017 menjadi USD 6,75 triliun pada tahun



2021. Di Indonesia sendiri, perkembangan transaksi digital tumbuh jauh lebih
baik, yakni sebesar 1.556% dalam kurungan tahun 2017-2020. Tuntutan
digitalisasi perbankan diperkuat oleh berbagai faktor pendorong perkembangan
bank digital di Indonesia, mengingat Indonesia merupakan perekonomian yang
berpotensi besar untuk menyerap arus digitalisasi (Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) 2022).

Faktor pendorong tersebut adalah pantulan dalam tiga aspek utama yaitu:
peluang digital (digital opportunity), perilaku digital (digital behavior) dan
transaksi digital (digital transaction). Peluang digital antara lain meliputi
potensi demografis, potensi ekonomi dan keuangan digital, potensi penetrasi
penggunaan internet serta potensi peningkatan konsumen. Perilaku digital
diantaranya meliputi kepemilikan gawai dan penggunaan aplikasi seluler
(mobile apps). Transaksi digital meliputi transaksi perdagangan online (e-
commerce), transaksi digital banking dan transaksi uang elektronik. Inovasi
digital yang dapat dilakukan melalui fintech yang diterapkan melalui produk-
produk secara digital (Satrio Ronggo Buwono, Abubakar, and Handayani
2022).

Fintech (financial technology) memiliki keunggulan dalam kecepatan
layanan dan kemudahan menangani pelanggan sehingga ekspektasi dan
kebutuhan pelanggan dapat terlayani dengan lancar. Salah satu produk
transformasi digital dari dunia perbankan saat ini yang telah tersedia yaitu e-
money, e-wallet, internet banking dan mobile banking. Financial Technology
(Fintech) atau teknologi keuangan merupakan istilah yang digunakan untuk
menunjukkan perusahaan yang menawarkan teknologi modern di sektor
keuangan dan telah menjadi tren sejak tahun 2010. Umumnya, diketahui
sebagai fintech yang bergerak pada segmen start-up, jumlah yang terus
meningkat. Sebagai aturan, investasi ventura dan crowdfunding digunakan

untuk membiayai perusahaan-perusahaan fintech (Studi et al. 2020).



Fintech akan membantu bank syariah untuk menjangkau seluasnya nasabah
untuk bertransaksi di bank syariah sehingga sekaligus mempromosikan nilai
syariah dan etika bank syariah. Langkah selanjutnya adalah membantu nasabah
menggunakan aplikasi bank syariah yang dapat diunduh oleh nasabah untuk
melakukan transaksi perbankan secara online secara real-time khususnya nanti
pada segmentasi pembiayaan. Tindakan ini akan mengarah pada sistem online
lebih banyak oleh nasabah dan meningkatkan pangsa pasar bank syariah.
Dampak langsungnya adalah pengurangan biaya kepada nasabah dan
mempercepat proses pelayanan pada pengajuan produk pembiayaan di bank
syariah. Beberapa bank mulai menggunakan berbagai platform media sosial
untuk menyampaikan, memperkenalkan dan mensosialisasikan berbagai fitur
perbankan (Studi et al. 2020).

Perbankan juga membuka layanan keluhan konsumen dan mendorong
komunikasi dua arah yang interaktif, sehingga konsumen merasa lebih
diperhatikan dan dihormati. Penggunaan smartphone oleh masyarakat
mengubah cara bertransaki dari manual menjadi digital. Pelayanan yang lebih
cepat dari industri perbankan, serta efisiensi waktu dan biaya baik dari segi
operasional perbankan maupun nasabah. Dalam digital transaction memiliki
dampak positif yang paling signifikan yang muncul akibat transformasi digital
yang dilakukan pihak perbankan. Pertama, meluasnya aksesibilitas perbankan.
Kedua, meningkatkan daya saing perbankan Indonesia. Dalam digital
transaction meningkatkan kemudahan akses perbankan bagi masyarakat serta
meningkatkan efisiensi perbankan sehingga akan mendorong peningkatan
aktivitas perekonomian (Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2022).



Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia yang dikeluarkan oleh OJK
dan data yang dipublikasikan oleh Bl pada tahun 2021, diketahui bahwa secara

umum transaksi perbankan secara digital mengalami peningkatan sebagai berikut:
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Gambar I-1. Data Transaksi Digital

Dalam sistem pemasaran cross selling sangat penting dalam meningkatkan

omzet penjualan dan pelayanan terhadap nasabah. Manfaat dari digital

transaction adanya pelayanan cross selling, yaitu: meningkatkan penjualan,

sarana untuk mengurangi biaya penjualan, membantu untuk promosi produk,

membantu hubungan baik dengan pelanggan, membantu meningkatkan

loyalitas pelanggan dan memberikan kemudahan dan fleksibilitas pelanggan.



Strategi pemasaran cross selling adalah sebuah istilah umum yang
digunakan untuk menjelaskan penjualan additional products dan layanan
kepada pelanggan yang telah membeli sesuatu dari perusahaan. Perusahaan
dapat mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pelanggan untuk menetapkan

additional product dari produk utamanya.

Cross selling merupakan penjualan lebih dari satu macam produk bank
kepada satu nasabah. Dalam industri perbankan, penjualan beberapa produk
kepada nasabah tertentu merupakan hal yang terus menerus diusahakan dan
tidak boleh diabaikan karena merupakan kegiatan yang sangat penting dan
dianggap faktor kunci dalam mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar
yang tujuan akhirnya meningkatkan pendapatan bank. Melalui cross selling
dapat dijalin hubungan antara bank dengan nasabah harus yang bersifat sejajar
(the parallel style) karena sifat hubungan itu saling menerima dan memberi
sehingga dapat bersama—sama memecahkan masalah. Intinya, konsep Cross
selling ditujukan agar nasabah tergantung dengan bank dan pihak bank sendiri
dituntut untuk cepat tanggap dalam memenuhi kebutuhan nasabah (Nuryadin
2001).

Dengan mengetahui akan pentingnya peran teknologi digital dalam layanan
perbankan perlu mengikuti perkembangan teknologi saat ini sehingga dapat
menarik nasabah serta meningkatkan kualitas pelayanan. Perbankan Syariah
juga wajib tampil modis, mempunyai sudut pandang yang global dan memiliki
layanan yang berbasis digital. Oleh karena berkembangnya teknologi saat ini
dengan pesat, maka masyarakat pun menginginkan layanan keuangan yang
dapat diakses dimanapun serta dalam proses kegiatan cross selling memberikan
kualitas pelayanan yang baik diikuti dengan memperkenalkan dan menawarkan
produk. Tetapi pada kenyataanya, adanya pelayanan cross selling tidak
berdampak pada penjualan produk. Maka butuh strategi mengingat pentingnya
cross selling nasabah memprediksi peningkatan pendapatan dalam digital
transaction pada perusahaan, dengan demikian penulis tertarik mengangkut
judul dalam penulisan laporan ini yaitu “Pengaruh Optimalisasi Edukasi



Digital Transaction Terhadap Cross Selling Nasabah Pada Bank Syariah
Indonesia KCP Kabanjahe”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat

mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Kurangnya pengetahuan teknologi digital terhadap nasabah.

2. Belum maksimalnya kualitas pelayanan sistem cross selling terhadap

nasabah dalam kegiatan digital transaction.

3. Perlunya percepatan digital kepada nasabah dalam mengubah cara

bertransaksi dari manual menjadi digital.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah diatas, dapat dikemukakan rumusan masalah
yang akan diteliti adalah: “Apakah Optimalisasi Edukasi Digital Transaction
berpengaruh terhadap Cross Selling Nasabah pada Bank Syariah Indonesia
KCP Kabanjahe?”

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian yang akan dilakukan
terkait dengan pokok permasalahan yang telah diuraikan adalah untuk
mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh optimalisasi edukasi digital
transaction terhadap cross selling nasabah pada Bank Syariah Indonesia KCP
Kabanjahe.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini saya harapkan bisa berguna

terhadap banyak pihak, antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan,

rujukan serta acuan tentang kajian perbankan syariah khususnya dalam



kegiatan cross selling serta menambah wawasan dan sebagai bahan
informasi maupun referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan
penelitian sebagai bahan bacaan untuk menggali informasi seputar Bank

Syariah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi penulis tentang pengaruh Edukasi Digital
Transaction terhadap Cross Selling Nasabah pada Bank Syariah
Indonesia KCP Kabanjahe.

b. Bagi Perusahan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
acuan mengenai pencapaian yang dilakukan oleh pihak perusahaan,
pengambilan keputusan dan meningkatkan kualitas Bank Syariah
melalui optimalisasi edukasi digital trasnsaction terhadap cross selling

nasabah.
c. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan  serta  mengkaji  maupun  menjadi  inspirasi
mengembangkan khususnya pada optimalisasi edukasi digital
transaction dan cross selling nasabah agar dapat dijadikan sebagai

perbandingan untuk penulisan sejenis berikutnya.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini disajikan dalam 5 (lima) bab yaitu

sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan yang disusun penulis dalam memudahkan penulisan.
BAB I : LANDASAN TEORETIS

Bab ini berisi kajian pustaka dan kajian penelitian terdahulu yang mendukung
dan menjabarkan deskripsi teori-teori dari hasil penelitian yang relevan serta
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian yang akan dikemukan dalam

penelitian.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu waktu
penelitian, populasi, sampel dan teknik penarikan sampel, variabel penelitian,
definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian
dan teknik analisis data yang dipakai dalam mengadakan penelitian yang

berhubungan dengan judul skripsi.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang uraian penelitian yang berisi deskripsi data dan
pengujian hipotesis serta temuan penelitian dan pembahasan terdiri dari
jawaban hipotesis yang diteliti serta menginterpretasikan hasil analisis
datayang diperoleh dari uji statistik.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai pengaruh optimalisasi
edukasi digital transaction terhadap cross selling nasabah pada Bank Syariah
Indonesia KCP Kabanjahe.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS
A. Kajian Pustaka

1. Cross Selling

a. Pengertian Cross Selling

Cross selling merupakan penjualan lebih dari satu macam produk bank
kepada satu nasabah. Dalam industri perbankan, penjualan beberapa
produk kepada nasabah tertentu merupakan hal yang terus menerus
diusahakan dan tidak boleh diabaikan. Cross selling merupakan kegiatan
yang sangat penting dan dianggap faktor kunci dalam mempertahankan
maupun meningkatkan pangsa pasar yang tujuan akhirnya meningkatkan
pendapatan bank. Melalui cross selling dapat dijalin hubungan antara
bank dengan nasabah harus yang bersifat sejajar (the parallel style)
karena sifat hubungan itu saling menerima dan memberi sehingga dapat
bersama-sama memecahkan masalah. Intinya, konsep Cross selling
ditujukan agar nasabah tergantung dengan bank dan pihak bank sendiri
dituntut untuk cepat tanggap dalam memenuhi kebutuhan nasabah
(Nuryadin 2001).

Pada dasarnya metode cross selling adalah suatu metode penjualan
yang menguntungkan bagi kedua bela pihak, baik penjual maupun
pembeli. Dalam dunia perbankan cross selling secara umum dilakukan
oleh seluruh pegawai bank, secara khusus kegiatan cross selling dapat
diwakili oleh customer service. Cross selling di desain untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap perusahaan dan
mengurangi kemungkinan berpindahnya konsumen ke perusahaan lain
(mempertahankan pelanggan). Metode cross selling yaitu memikat dan
memberikan manfaat baik kepada penjual maupun pembeli. Di satu sisi,
para nasabah mendapatkan keuntungan karena dapat menggunakan

waktunya secara efesien dengan melakukan negosiasi. Di sisi lain, pihak

10
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perusahaan dapat lebih memusatkan perhatiannya pada hal-hal seperti
pelayanan, memelihara hubungan baik dan mencari peluang baru untuk

memperluas bisnis dengan nasabah yang baru (Produk and Duke 2007).

Dalam upaya optimalisasi cross selling diperhatikan antara satu
produk dengan produk lainnya ada keterikatan (related product). Secara
garis besar, related product bank untuk dilakukan cross selling dapat
dilihat pada gambar berikut.
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Gambar I1-1. Skema Cross Selling Product Funding

b. Unsur-unsur Cross Selling

1. Produk Knowledge

Dalam ini meningkatkan penawaran terhadap produk yang dimiliki
kepada nasabah dalam bisnis sangat penting agar nasabah mengetahui
dengan baik produk yang akan dibeli dan digunakan serta

meningkatkan kualitas dalam hal menawarkan sebuah produk jika
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produk dijual kembali. Product knowledge merupakan pengetahuan
tentang produk. Beberapa hal yang perlu diketahui dari sebuah produk

ialah:

1) Jenis produk, berupa produk dan informasi untuk meningkatkan

penghasilan, telekomunikasi dan sebagainnya.

2) Manfaat produk, manfaat yang akan diperoleh dari sebuah produk

yang akan dibeli dan digunakan oleh nasabah.

3) Media untuk memasarkan produk, media sangat membantu untuk
memasarkan produk, selain memasarkan secara langsung (tatap
muka) kepada nasabah. Maka perlu diketahui juga media apa saja

yang dapat digunakan.

4) Target pasar, jika telah mengetahui tentang produk maka akan
dapat mengetahui serta menentukan target pasar dalam

menawarkan sebuah produk.
. Knowing Your Customer

Knowing Your Customer (KYC) diperlukan untuk meminimalisir
kemungkinan risiko yang akan timbul seperti operational risk, legal
risk, concentration risk dan reputation risk. Dari segi bisnis prinsip
KYC memberikan manfaat yang besar bagi bank, yaitu dengan
mengenal nasabah maka akan dapat dengan mudah diawasi
perkembangan portofolionya sehingga dapat meningkatkan potensi
cross selling. Prinsip KYC ini walaupun tujuan utamanya untuk
mengidentifikasi transaksi mencurigakan (suspicious transactions)
dalam rangka mengantisipasi praktek-praktek pencurian uang (money
loundring) tetapi bisa juga digunakan untuk melakukan client profiling
yang tentunya akan berguna dalam memberikan pelayanan yang
berbeda pada nasabah yang berbeda, juga berguna untuk mengetahui

karakter sifat dari kebanyakan nasabah.
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3. Service Excellence

Menjalin hubungan dengan nasabah adalah tanggung jawab pekerja
seperti customer service. Tetapi sesungguhnya setiap pekerja di level
manapun harus bisa menjalin hubungan baik dengan nasabah karena
kalau salah satu level manajemen dan perusahaan tidak memahami
bagaimana mengelola hubungan dengan nasabah, maka kerja keras
yang dilakukan tim marketing untuk memperoleh nasabah akan menjadi

sia-sia.

c. Proses Cross Selling

Proses terjadinya cross selling dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu:
1) Cross selling atas dasar inisiatif nasabah

Keputusan untuk melakukan cross selling bagi nasabah dapat
terjadi karena kepuasan yang diperoleh nasabah tersebut ketika
berhubungan dengan suatu bank, sehingga terdapat keinginan untuk
menikmati produk-produk lain yang ditawarkan. Kepuasan ini sangat
berhubungan dengan kualitas pelayanan. Untuk itu agar inisiatif cross
selling nasabah timbul, mutlak diperlukan peningkatan pelayanan.
Dalam hal ini bank tidak bisa hanya mengandalkan pelayanan standart
karena nasabah menuntut lebih. Kepuasan (satisfaction) merupakan
bentuk evaluasi kinerja keseluruhan berdasarkan semua pengalaman
masa lalu dalam mengkonsumsi produk (jasa) yang berkaitan dengan

perusahaan.
2) Cross selling atas dasat insiatif bank

Berdasarkan perkembangan gaya hidup dan pola pikir masyarakat
yang semakin maju, bank tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
intermediasi tetapi lebih dari itu bank saat ini berfungsi sebagai pusat
penyedia jasa berbagai layanan keuangan. Hal ini memberikan
peluang bagi bank untuk menciptakan dan menawarkan berbagai
ragam produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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d. Dasar Hukum

Adapun dasar hukum yakni landasan yang kuat dalam Al-Qur’an

dalam Surah An-Nisa: 29 yang berbunyi:

1558 5240 (a8 G £5153 038 O ) iy &g o0 5ol 13RE Y 15kl GG
W) & 8 )l

Ayat ini memberikan pemahaman jual beli atau perniagaan tidak dapat
melepaskan unsur keridhaan atau saling rela antara penjual dan pembeli.
Hal ini artinya bahwa jual beli yang tidak diiringi dengan kerelaan
dilarang oleh Al-Qur’an (Surah An-Nisa Ayat 29 n.d.).

¢ ol okl gl - Ok sl ale T o3 Gy Ao H s @il i deld, Ge
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(HR. Al-Bazzar dan Al-Hakim)

Dari hadist di atas dapat kita pahami bahwa jual beli yang
mendapatkan berkah dari Allah SWT adalah jual beli yang jujur, yang
tidak curang, tidak mengandung unsur penipuan dan penghianatan serta
jual beli yang dilakukan itu adalah jual beli yang didasarkan atas suka
sama suka (HR. Al-Bazzar dan disahihkan oleh Al-Hakim n.d.).

2. Edukasi Digital Transaction

a. Digital Transaction

Berdasarkan UU ITE transaksi digital adalah perbuatan hukum yang
dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan komputer dan media
elektronik lainnya (Firmansyah, 2017) atau dalam kata lain suatu aktivitas
yang dilakukan yang dapat menimbulkan perubahan terhadap harta atau
keuangan yang dimiliki menggunakan aplikasi online yang terkoneksi
melalui jaringan internet dimana konsumen dan pelaku bisnis dapat

dengan mudah berinteraksi secara langsung.

Definisi digital transaction menurut OJK “Layanan perbankan

elektronik yang dikembangkan dengan mengoptimalkan pemanfaatan data
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nasabah dalam rangka melayani nasabah secara lebih cepat, mudah dan
sesuai dengan kebutuhan serta dapat dilakukan secara mandiri sepenuhnya
oleh nasabah dengan memperhatikan aspek pengamananya. Komponen
yang dibutuhkan dalam digital transaction, yang pertama butuh adanya
transaction ecosystem, siapa yang menjadi target market. Komponen
kedua yaitu user experience, memberikan pelayanan melalui teknologi
digital. Pengalaman nasabah menggunakan aplikasi lalu memberikan
pelayanan melalui edukasi kepada nasabah dalam menangani keluhan.
Komponen ketiga digital security yaitu tugas dari bank untuk
menyediakan kemampuan cyber security dan IT security untuk melindungi
data nasabah dan data transaksi. Selanjutnya komponen data analytic,
dengan teknologi digital menggunakan data yang ditangkap dari proses

transaksi untuk memahami apa kebutuhan nasabah (Mnctrijaya.com 2022).

b. Fintech (Financial Technology)

1) Fintech (Financial Technology) Perbankan Syariah

Di Indonesia perkembangan teknologi didasarkan pada fase-fase
yang berbeda, namun integrasi teknologi ini dengan model syariah
masih sangat terbatas. Industri perbankan Indonesia dan departemen
lain yang beroperasi dengan model syariah harus meningkatkan kualitas
layanan untuk mempertimbangkan integrasi layanan keuangan yang
sesuai syariah. Layanan yang telah hadir di industri keuangan untuk
memenuhi kebutuhan setiap segmen nasabah dapat diandalkan. Model
operasional kualitas layanan dapat ditingkatkan menjadi lebih baik dan
keandalan layanan dapat ditingkatkan dari waktu ke waktu (Mujiatun,
Effendi, and Badawi 2022).

Pesatnya pertumbuhan inovasi teknologi telah memicu tumbuhnya
inovasi teknologi di industri keuangan. Di Indonesia, financial
technology mulai tumbuh subur dengan munculnya banyak start-up
financial technology yang mulai meramaikan pasar. Sebagai negara
berpenduduk muslim terbesar di dunia, prospek industri fintech syariah
di Indonesia tampak sangat baik. Secara keseluruhan, fintech di
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Indonesia memiliki potensi besar karena dapat memberikan solusi
untuk kebutuhan mendesak yang tidak dapat disediakan oleh lembaga
keuangan tradisional. Selain itu, ledakan dalam penetrasi seluler (70%
penduduk menggunakan ponsel untuk mengakses web) di negara ini

telah menciptakan lahan subur bagi peningkatan pesat industri fintech.

Menurut Bank Indonesia (2016) Financial technology (fintech)
merupakan inovasi layanan keuangan dengan menggunakan teknologi
agar masyarakat dapat dengan mudah mengakses produk dan layanan
keuangan serta melemahkan barrier to entry. Konsep fintech tersebut
mengadaptasi perkembangan teknologi yang dipadukan dengan bidang
finansial pada lembaga perbankan, sehingga diharapkan dapat
memfasilitasi proses transaksi keuangan yang lebih praktis, modern,
meliputi layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah
berkembang di Indonesia, yaitu payment channel system, digital
banking, online digital insurance, Peer to Peer (P2P) Lending serta
crowd funding. Berdasarkan hal tersebut bahwa perhatian perbankan
syariah terhadap peluang-peluang yang diperoleh dari penggunaan
fintech tersebut merupakan hal yang begitu penting untuk memperluas
pasar perbankan syariah, dimana kesempatan tersebut didukung dari
produk-produk perbankan syariah yang dapat memenuhi segala

kebutuhan masyarakat (Mujiatun et al. 2022).

Fintech atau teknologi keuangan adalah istilah yang digunakan untuk
menunjukkan perusahaan yang menawarkan teknologi modern di sektor
keuangan. Terdapat dua alasan utama munculnya perusahaan fintech.
Pertama, krisis keuangan global tahun 2008, dengan jelas menunjukkan
kepada konsumen kekurangan sistem perbankan tradisional yang
menyebabkan krisis. Kedua, munculnya teknologi baru yang membantu
menyediakan mobilitas, kemudahan penggunaan (visualisasi informasi),
kecepatan dan biaya layanan keuangan yang lebih rendah. Fintech
berhasil membangun dirinya sebagai bagian dalam sektor jasa

keuangan. Namun, tidak seperti penyedia layanan keuangan tradisional
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dalam segmen fintech hampir secara eksklusif menggunakan teknologi
state of theart dan perangkat lunak berbasis internet, untuk memenuhi
kebutuhan para customers. Meskipun demikian, segmen fintech
mencakup banyak elemen, yang menurut Dortfleitner et al. (2017: 34-
36) dapat dikategorikan ke dalam empat segmen utama yaitu financing,

manajemen aset, pembayaran dan fintech lain.
2) Kualitas Pelayanan Fintech Terhadap Bank Syariah

Financial Technology (fintech) memaksa industri perbankan syariah
untuk berbenah diri. Fintech tidak saja melayani pembayaran,
pembiayaan atau jasa keuangan lain sebagaimana bisnis tradisional
perbankan. Dengan kecanggihan teknologi dan inovasi yang tiada henti,
dengan fintech maka bank syariah dapat menjangkau nasabah yang
selama ini tidak punya akses ke sistem perbankan syariah.

Fintech dengan konsep teknologi mencakup pengembangan
kualitas sumber daya manusia serta pengembangan sumber daya fisik,
terkait dengan perbaikan teknologi perbankan, inovasi produk, inovasi
sistem kerja serta hal-hal lain terkait teknologi yang dapat
meningkatkan produktivitas.

Apabila Indonesia ingin mengembangkan Islamic Financial System,
maka harus memilih  teknologi  sosial-ekonomi  berdasarkan
pengetahuan epistomologi Islam (Sayuti, 2011). Kekuatan Fintech ini
seiring dengan hubungan dengan kualitas di perbankan syariah, dimana
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh terhadap
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau

melebihi harapan (Tjiptono, 2001).
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3) Tantangan Fintech
Adapun tantangan-tantang fintech, yaitu:

a) Regulasi belum matang, aturan tumpang-tindih, berpotensi
menimbulkan penyelewengan (contoh: shadow banking, MLM,
money game, dll).

b) Fintech membawa inovasi yang bersifat “merusak” (disruptive),

berpotensi membuat air menjadi keruh.

c) Percepatan problem klasik teknologi: polarisasi pekerja akibat
disintermediasi (job polarisation), melebarkan digital divide dan
“pengkultusan” sebagai jalan potong (shortcut) pertumbuhan

ekonomi.
4) Proses Bisnis Fintech

a) Peer-to-peer lending (P2P  lending) adalah  metode
pendanaan/pembiayaan yang memungkinkan seseorang melakukan
menerima atau melalui institusi perbankan memberikan pinjaman.
Peminjam mengambil skema pinjaman dari perusahaan P2P
lending. Perusahaan akan menjodohkan peminjam dengan investor

(pemberi pinjaman) yang sesuai.

b) Investor memutuskan untuk memberi atau tidak memberi pinjaman

berdasarkan profiling yang dilakukan oleh P2P lending.

c) Investor dapat memilih untuk mendanai sebagai atau seluruh
kebutuhan dana yang diminta oleh pemimpin. Satu project/skema
pendanaan dapat didanai oleh satu atau lebih investor yang
berbeda.

d) Dengan teknologi komunikasi, internet, big data, dsb. P2P lending
dapat menghubungkan peminjam dengan investor secara lebih
cepat dan lebih murah dibandingkan perbankan konvensional.
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Industri fintech layanan peer-to-peer (p2p) lending di Indonesia
menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat dibandingkan awal
tahun lalu. Otoritas Jasa Keuangan melaporkan saat ini sedikitnya
terdapat sekitar 85 perusahaan p2p lending yang beroperasi di
seluruh Indonesia dengan penyaluran kredit sebesar Rp 1,6 triliun
pada kuartal ke-3/2017 atau naik lebih dari 600% YoY.

Fintech bersinergi dengan perbankan, sesungguhnya menjadi
kunci bagi inklusi keuangan untuk penguatan ekonomi nasional.
Model bisnis platform p2p lending seperti misalnya Modalku, tidak
sama dengan perbankan dan keduanya hanya memiliki kesamaan
produk yang terbatas, namun demikian sejatinya saling melengkapi.
Perkembangan teknologi, seperti artificial intelligence dan
automation, dapat menghilangkan sebagian pekerjaan yang dahulu
dilakukan secara konvensional terlepas dari keberadaan tekfin,
bukan berarti layanan tekfin kemudian akan menggerus bank
(Wijaya, 2018).

3. Optimalisasi

a. Definisi Optimalisasi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia tahun (2012), optimalisasi
adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti yang terbaik, tertinggi,
paling menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan paling
tinggi, pengoptimalan proses, cara, pembuatan mengoptimalkan (menjadi
paling baik, paling tinggi dan sebagainya). Sehingga optimalisasi adalah
suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai
sebuah desain, sistem atau keputusan) menjadi lebih atau sepenuhnya

sempurna, fungsional atau lebih efektif.

Menurut Machfud Sidik berkaitan dengan optimalisasi suatu tindakan
atau kegiatan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan. Berdasarkan
pengertian konsep dan teori diatas, bahwa optimalisasi adalah suatu

proses melaksanakan program yang telah direncanakan dengan terencana
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guna mencapai tujuan dan target sehingga meningkatkan kinerja secara
optimal (Alfarizi, Hanum, and Hidayat 2021).
b. Tujuan Optimalisasi

Berdasarkan makna optimalisasi yakni mengoptimalkan apa yang
sudah ada berarti bisa disimpulkan tujuan optimalisasi adalah sebagai

berikut:

1) Memperoleh hasil lebih baik.

2) Tidak perlu menambah modal atau dana.
3) Menghemat waktu.

4) Memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang

sudah ada.
5) Mempercepat selesainya pekerjaan.

c. Elemen Optimalisasi

Ada beberapa indikator dalam melakukan optimalisasi diidentifikasi,

yaitu sebagai berikut:
1. Tujuan

Tujuan bisa berbentuk maksimisasi atau minimisasi. Bentuk
maksimisasi digunakan jika tujuan pengoptimalan berhubungan
keuntungan, penerimaan dan sejenisnya. Bentuk minimisasi akan
dipilih jika tujuan pengoptimalan berhubungan dengan biaya, waktu,
jarak dan sejenisnya. Penentuan tujuan harus memperhatikan apa yang

diminimumkan atau maksimumkan.
2. Alternatif Keputusan

Pengambilan keputusan dihadapkan pada beberapa pilihan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Alternatif keputusan yang tersedia

tentunya alternatif yang menggunakan sumberdaya terbatas yang
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dimiliki pengambilan keputusan. Alternatif keputusan merupakan
aktivitas atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan.

3. Sumberdaya yang dibatasi

Sumberdaya merupakan pengorbanan yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Ketersediaan sumberdaya ini
terbatas. Keterlibatan ini yang mengakibatkan dibutuhkannya proses
optimalisasi bagi para pelaksana.

d. Manfaat Optimalisasi

Manfaat optimalisasi dapat dilihat dari upaya mengetahui tujuan,
mengidentifikasi berbagai kendala dan memberi solusi yang lebih tepat
serta dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Jika dikaitan dengan
penelitian ini, maka proses optimalisasi edukasi digital transaction untuk
mencapai target dan realisasi, maka diperlukan penyusunan rencana
strategi cross selling nasabah yang pada akhirnya akan menjadi dasar
dalam mengimplementasikan cross selling. Oleh karena itu optimalisasi
sebagai usaha untuk meningkatkan kegiatan yang diharapkan dapat
mewujudkan keuntungan yang diinginkan dan dikehendaki yaitu,
mengidentifikasi tujuan, mengatasi kendala, pemecahan masalah yang
lebih tepat dan dapat diandalkan serta pengambilan keputusan yang lebih

cepat.

4. Bank Syariah

a. Pengertian Bank Syariah

Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi orang-
perseorangan, badan-badan usaha swasta, badan usaha milik negara,
bahkan lembaga-lembaga pemerintahan untuk menyimpan dana yang
dimiliki. Adapun pengertian bank dalam Undang-Undang Perbankan
Nomor 10 Tahun 1998 adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka untuk

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Dr. Kasmir 2014).
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Dalam kamus istilah, Fockema Andrea, disebutkan bahwa bank
adalah suatu lembaga atau orang pribadi yang menjalankan perusahaan
dalam menerima dan memberikan uang dari dan kepada pihak ketiga.
Dapat diartikan bahwa bank merupakan tempat menghimpun dana
masyarakat, baik perseorangan, badan usaha dan lembaga pemerintah
yang menyimpan dananya kepada pihak kedua, dan akan disalurkan
kepada masyarakat, baik berupa kredit maupun lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak atau yang disebut dengan

financial intermediary.

Dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah mendefinisikan tentang Perbankan Syariah dan Bank Syariah.
Dalam pasal ayat (1) bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu
yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan
usahanya. Adapun bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas
bank umum syariah dan pembiayaan bank syariah.

Undang-Undang tentang perbankan syariah mendefinisikan institusi

perbankan syariah, sebagai berikut:

1. Bank umum syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2. Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) adalah bank syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran.

3. Unit usaha syariah, selanjutnya disebut USS, adalah unit kerja dari
kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah atau unit kerja di kantor cabang dari suatu
bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan

usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari
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kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah (Waldi
Nopriansyah, S.H.I. and M. Unggul. S.Sy).

b. Sejarah Bank Syariah

Pengurus besar Muhammadiyah periode 1937-1944 K.H. Mas
Mansur, berpendapat bahwa penggunaan jasa bank konvensional sebagai
hal yang terpaksa dilakukan oleh umat Islam karena umat Islam belum
mempunyai bank sendiri yang bebas riba. Ide untuk mendirikan bank
syariah di Indonesia sebenarnya sudah ada sejak pertengahan 1970-an.
Wacana ini dibicarakan saat seminar nasional hubungan Indonesia
dengan Timur Tengah pada 1974 dan 1976 dalam seminar Internasional
yang dilaksanakan oleh Lembaga Studi Illmu-ilmu Kemasyarakatan
(LSIK) dan Yayasan Bhineka Tunggal lka. Namun ide bank syariah
tersebut terhambat dalam hal pengoperasian prinsip bagi hasil yang
belum diatur dalam Undang-Undang Pokok Perbankan yang berlaku UU
No 14 Tahun 1976. Di samping itu, hambatan lain dari segi politis
berkenaan dengan konsep bank syariah yang erat hubungannya dengan

negara Islam.

Bank syariah pertama di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia,
yang lahir dari hasil kerja tim perbankan MUI. Akta pedirian PT Bank
Muamalat Indonesia ditandatangani pada 1 November 1991. Saat itu
terkumpul saham sebesar RP 84 miliar. Pada tahun 1998 era Presiden
Seoharto, Indonesia mengalami krisis moneter yang menghancurkan
bank-bank konvensional, banyak bank yang tutup karena krisis moneter
tersebut, akan tetapi hanya bank muamalat yang tidak terpengaruh oleh
krisis karena bank muamalat tidak mengikuti suku bunga melainkan

melakukan sistem bagi hasil.

Lahirnya Undang- Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah akan menguji sejauh mana pelaku perbankan syariah bisa
mengakselerasi peningkatan kualitas kinerjanya dalam membangun
perekonomian nasional setelah memiliki payung hukum. Proses

berdirinya bank syariah tidaklah mudah. Ada fase-fase yang harus dilalui
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guna menyesuaikan kebutuhan masyarakat, terutama masyarakat
Muslim, yang sudah lama mengenal bank konvensional. Di samping itu
masyarakat Indonesia belum memahami sistem yang ada di perbankan
syariah atau perbankan yang berbasis Islam. Oleh karena itu sistem
perbankan syariah harus diperbaiki agar masyarakat lebih memahami dan
tertarik pada sistem yang ditawarkan oleh perbankan syariah.

¢. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah

1. Tujuan Perbankan Syariah

Tujuan perbankan syariah dalam ketentuan Pasal 3 UU No 21 Tahun
2008, yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan
rakyat. Bahwa untuk mencapai tujuan pelaksanaan pembangunan
nasional, perbankan syariah tetap berpegang pada prinsip syariah secara
menyeluruh (kaffah) dan konsisten (istigamah). Artinya implementasi
prinsip syariah dalam kegiatan usaha bank syariah harus dilaksanakan
secara kaffah dan istigamah, sehingga dapat tercipta keadilan,

kebersamaan dan pemerataan dalam kegiatan ekonomi.

Lembaga perbankan syariah strategis untuk mencapai tujuan
pembangunan nasional, maka pembinaan dan pengawasan efektif perlu
dilakukan dengan berlandaskan yang kukuh agar lembaga keuangan di
Indonesia mampu berfungsi secara efisien, sehat, wajar dan mampu
menghadapi persaingan bersifat global, mampu melindungi secara baik
dana yang dititipkan masyarakat serta mampu menyalurkan dana
masyarakat tersebut ke bidang-bidang yang produktif bagi pencapaian

sasaran pembangunan.

Adapun tujuan dari pengembangan perbankan syariah di Indonesia,

antara lain:

a. Untuk memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang
tidak dapat menerima konsep bunga. Dilakukan agar mobilisasi dana

masyarakat dapat dilakukan lebih optimal bagi segmen masyarakat
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yang selama ini belum tersentuh oleh sistem perbankan

konvensional.

b. Peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan prinsip

kemitraan (mutual investor relationships).

c. Kebutuhan produk dan jasa perbankan yang memiliki keunggulan
yang unik berdasarkan pada nilai-nilai  moral (peniadaan
pembebanan bunga yang berkesinambungan/per-pectual interest
effect dan mencegah terjadinya kerusakan lingkungan dan kerusakan

moral).
2. Fungsi Perbankan Syariah

Sebagai financial intermediary dengan kegiatan usaha pokok
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Selain fungsi pokok
tersebut, bank syariah juga menjalankan fungsi sosial dalam bentuk
lembaga baitulmal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak,
sedekah, hibah atau dana sosial lainnya dan menyalurkan kepada
organisasi pengelola zakat. Mengenai ketentuan tersebut, fungsi
intermediasi baru dapat berjalan dengan baik apabila kedua pihak
memiliki kepercayaan terhadap bank. Karena, bank disebut sebagai
lembaga kepercayaan. Tanpa kepercayaan masyarakat dipastikan fungsi
intermediasi tidak berjalan dalam lalu lintas sistem pembayaran atau
layanan jasa, baik secara tunai maupun nontunai seperti cek, giro,

inkaso, transfer, kliring, ATM dan kartu kredit.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan penulis mengenai “Pengaruh Optimalisasi
Edukasi Digital Transaction terhadap Cross Selling Nasabah pada Bank
Syariah Indonesia KCP Kabanjahe” merupakan penelitian yang dapat
memperkarya teori dalam kajian penelitian yang dilakukan. Penulis
mengangkat beberapa rujukan pada penelitian terdahulu dan dapat dilihat

sebagai berikut:
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Tabel 11-1. Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian
1 | Endang Nuryadin Upaya Hasil penelitian ini menunjukkan
Meningkatkan salah  satu  upaya  untuk
Pendapatan menciptakan income  pada
Bank melalui | kondisi krisis adalah dengan
Optimalisasi memperdayakan sumber
Cross Selling | (existing customer) dan
terhadap menawarkan produk yang masih
Pelanggan memungkinkan untuk dijual.
Dengan ini, pendapatan bank
akan bertambah dan mempererat
hubungan bank dan nasabah serta
upaya optimalisasi cross selling
dapat dilakukan dengan
pengolahan data nasabah
(customer based).
2 | Tarmizi dan  J | Sistem Penjualan | Hasil penelitian ini menunjukkan
Firmansyah (2020) | Online  dengan | sebuah aplikasi sistem informasi
Strategi penjualan online yang
Pemasaran Cross | diharapkan dapat menjangkau
Selling luas penjualan di daerah lain
serta mempermudah  metode
pemasaran melalui via sosial
media  dalam  memberikan
pelayanan yang mudah dan
akurat.
3 | Pipit Putri Hariani | Model Bisnis | Hasil penelitian ini menunjukkan
MD, Rahmayati dan | Islamic penawaran model bisnis
Siti Mujiatun (2020) | Financing penyaluran produk pembiayaan

Technology

di  bank syariah  dengan
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Bank
Syariah di Kota
Medan

Product

mengimplementasikan financial
technology (fintech) pada proses
pembiayaan di bank syariah
mempercepat proses pelaksanaan
pembiayaan kepada nasabah
dengan proses analisis yang lebih
tepat, cepat, akurat dan sekaligus
sosialisasi

product knowledge

yang
mengetahui produk dan prosedur

bagi masyarakat ingin

pembiayaan  tersebut karena
dapat diakses sumber informasi

dari nasabah.

Dila
Luthfiatussa’dyabh,
Ahmad Mulyadi
Kosim dan

Abristadevi (2023)

Strategi
Optimalisasi
Digitalisasi
Produk
Perbankan pada
Bank

Indonesia

Syariah

Hasil penelitian ini menunjukkan

strategi  optimalisasi  dalam
benefit, opportunity, cost dan
memberikan

risk dapat

pelayanan kepada masyarakat

dengan  adanya  digitalisasi

produk  perbankan di era
persaingan antar bank menjadi
solusi manajemen  keuangan
dengan memberikan kombinasi
tools, penerapan teknologi baru,
berkolaborasi dengan sektor jasa
keuangan yang memiliki jaringan
dan kemudahan serta akses lebih
luas dalam melakukan aktivitas

di bank.

Muhammad Alfarizi,

Rastinia Kamila

Optimizing The
Use of Sharia

Hasil penelitian ini menunjukkan

pelaku fintech syariah masih
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Hanum dan
Syaibatul Aslamiyah

Hidayat (2021)

Digital
Transactions To
Support

Indonesia’s

belum dapat seimbang dengan
pelaku fintech konvensional serta
aset  fintech

nilai syariah

mengalami perkembangan nilai

Economic aset sehingga dapat dikatakan
Recovery minat  masyarakat  terhadap
fintech syariah meningkat.
Wargner A. | Cross-Selling Hasil penelitian ini menunjukkan
Kamakura Offering the | cross selling mengidentifikasi
Right Product to | prospek terbaik untuk produk
the Right | dan  penjualan silang yang
Customer at the | berpusat pada produk serta
Right Time pendekatan yang jauh lebih
efektif dengan analisis

menyeluruh tentang kebutuhan

pelanggan dan nilai  bagi
perusahaan  yang kemudian
mengarah pada pilihan bagi

pelanggan. Hubungan pelanggan
membutuhkan  pengembangan,
meningkatkan pangsa dompet

atau memperluas  cakupan

hubungan, maka penjualan silang
akan sesuai selama pihak
perusahaan dapat menawarkan
produk/layanan tambahan yang
kebutuhan

sesuai dengan

pelanggan saat ini.

Siti Mujiatun, Julita,
Ihsan Effendi,
Rahmayati dan Afif

Sharia Financial
Technology
(Fintech)

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa manajemen risiko secara

efektif memiliki efek langsung
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Management
Model in

Indonesia

dan menguntungkan pada
pengelolaan  fintech  syariah
dalam mode fintech syariah.
Selain  itu, mengungkapkan
bahwa fintech security memiliki
pengaruh langsung dan
menguntungkan terhadap
kepuasan  konsumen  dalam
model  syariah.  Studi  ini
menyimpulkan bahwa
manajemen inovasi memiliki
efek langsung dan positif pada
manajemen  fintech  syariah

dalam model fintech syariah.

Badawi
Siti Mujiatun,
Hanifa Jasin,

Muhammad Fahmi

dan Jufrizen

Model Financial
Technology
(Fintech)

Syariah di

Sumatera Utara

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa financial technology
syariah adalah inovasi yang
berhubungan dengan layanan
keuangan dan teknologi, dimana
terdapat aplikasi baru, proses,
produk atau model yang
bertujuan untuk memudahkan
masyarakat. Selanjutnya maksud
dari peluang adanya financial
technology syariah bagi
perbankan syariah bagaimana
financial technology sebagai
pendatang baru dapat bersinergi
dengan  lembaga  keuangan

khususnya perbankan syariah.
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis buat yaitu
terdapat perbedaan pada judul peneliti, objek peneliti dan tempat penelitian.
Judul yang penulis angkat yaitu pengaruh optimalisasi edukasi digital
transaction terhadap cross selling nasabah pada Bank Syariah Indonesia KCP
Kabanjahe. Objek penelitian pada penulisan ini adalah nasabah bank syariah
indonesia. Penelitian ini mengumpulkan data yang ada juga melakukan
penelitian secara langsung yang dilaksanakan di Kabanjahe yaitu di Bank
Syariah Indonesia KCP Kabanjahe, dengan demikian diharapkan hasil yang di
dapatkan oleh peneliti akan semakin akurat.

. Kerangka Pemikiran

Menurut Syamsul Arifin (2010:37) bahwa kerangka pemikiran merupakan
mode konseptual tentang teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah penting. Adapun kerangka pemikiran yang
penulis paparkan adalah sebagai berikut untuk memudahkan dalam
pemahaman variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini, sehingga
peneliti menjelaskan keterkaitan sebagai berikut.

Edukasi Digital Transaction Cross Selling Nasabah

Y

(X) (Y)

Gambar 11-2. Kerangka Pemikiran Penelitian

Pada kerangka berfikir ini mengilustrasikan tentang proses pengaruh
optimalisasi edukasi digital transactions terhadap cross selling nasabah. Untuk
menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
dalam penelitian ini dikemukakan suatu model paradigma penelitian. Berikut
ini model paradigma hubungan antara X (Edukasi Digital Transaction) dan Y
(Cross Selling Nasabah) dan seberapa besar hubungan secara bersama-sama

diantara variabel-variabel tersebut.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Dari

penjelasan diatas maka dapat di ambil beberapa hipotesis sebagai berikut:

Ho : Optimalisasi edukasi digital transactions tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Cross selling nasabah.

H: : Optimalisasi edukasi digital transactions berpengaruh positif secara
signifikan terhadap Cross selling nasabah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yang diartikan sebagai

metode penelitian yang berlandaskan secara sistematis fakta atau karakteristik
populasi tertentu secara faktual dan cermat. Penelitian ini termaksud penelitian
field research, yaitu penelitian lapangan dengan terjun langsung ke lapangan
mempelajari secara detail untuk menggali data serta menggali permasalahan
yang diteliti yaitu berkenaan dengan Pengaruh Optimalisasi Edukasi Digital
Transaction terhadap Cross Selling Nasabah pada Bank Syariah Indonesia KCP
Kabanjahe.

Metode penelitian kuantitatif, dimana metode ini sebagai metode
pengukuran ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang
statistika, sistematis, objektif, rasional dan dapat diulang. Desain penelitian ini

menggunakan metode regresi linear sederhana.
B. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

1. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian untuk memperoleh data dan informasi dengan
permasalahan yang diteliti dilakukan di Bank Syariah Indonesia KCP
Kabanjahe, Komplek Ruko Raja Lahi Munte Blok E No. 1-2 JI. Selamat
Ketaren Kel. Gung Leto Kec. Kabanjahe, Kab. Karo 22111 Indonesia

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yang direncanakan dalam penelitian ini akan
dimulai pada bulan Desember 2022. Untuk rincian pelaksanaan penelitian
dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
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Tabel I11-1. Waktu Penelitian Kegiatan
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2022 2023 2023 2023 2023 2023
No Kegiatan Des Jan Feb Mar Mei Juli
1123 23 23 2|3 23 23
1. | Pengajuan Judul
2. | Penyusunan
Proposal
3. | Bimbingan
Proposal
4. | Seminar Proposal
5. | Penyusunan skripsi
(pengelolaan &
analisis data)
6. | Bimbingan
Skripsi
7. | Sidang Skripsi

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi ialah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan

diduga. Populasi dapat dibedakan pula yaitu antara populasi sampling dengan

populasi sasaran objek penelitian yang diteliti, maka diupayakan data primer

dan sekunder. Sehubungan dengan itu objek penelitian dalam skripsi ini ialah

nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe yang berjumlah 2.100

nasabah (Deepublish Store 2022).

2. Sampel

Sampel yang diambil oleh peneliti merupakan teknik pengambilan

sampel yang berfokus pada purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016),

sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

suatu populasi. Pengukuran sampel dilakukan melalui statistik atau berdasar
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pada estimasi penelitian guna menentukan besarnya sampel yang diambil
dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Slovin. Berikut
merupakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel:

= N
T 14N a?

N 2 100
T 142,100 (10042

2100
1+2,100 (i1

= 2100
T 1401
2,100
n=— m—
22
n =95,45

n = 95 (dibulatkan)
n =Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi, yaitu 2.100
I = Angka Konstanta

E = Standar error yang digunakan sebesar (10%)

Jumlah sampel menurut Sugiyono (2018) yaitu untuk ukuran sampel
yang layak dalam penelitian antara 30 sampai dengan 500 sampel telah
mencukupi untuk digunakan dalam sebuah penelitian. Jadi sampel pada
penelitian ini adalah berjumlah 95 nasabah.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dikelompokkan menjadi dua
kelompok, ialah:

a. Variabel bebas (Independent Variabel), Edukasi Digital Transactions (X)



b. Variabel terikat (Dependent Variabel), Cross Selling Nasabah ()

2. Definisi Operasional Variabel
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Menurut Kerlinger, definisi operasional merupakan suatu konstruk atau

variabel dengan cara menetapkan kegiatan-kegiatan atau tindakan-tindakan

yang perlu untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut. Variabel

penelitian terdiri dari definisi operasional pada variabel-variabel yang ada di

penelitian ini. Hal-hal yang akan diamati sehingga terbuka untuk diuji.

Uraian masing-masing variabel penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu:

Tabel 111-2. Indikator Penelitian

No. | Variabel Definisi Operasional Indikator | Skala
Kemajuan
) teknologi
Edukasi Proses seberapa banyak waktu
Digital yang digunakan untuk | Pengenalan .
1 . Ordinal
Transactions | mengembangkan dan merancang | pelayanan
) layanan dalam mengelola transaksi | digital
dan pengembangan teknologi yang
Kenyamanan
memudahkan nasabah
Kepuasan
) _ _ ) nasabah
2 | Cross Seling | Teknik strategi penjualan yang
Nasabah melibatkan penjualan produk atau | Loyalitas Ordinal
rdina
(Y) layanan tambahan kepada nasabah | nasabah

yang sudah ada.

Peningkatan

penjualan




36

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain

adalah:
1. Kuesioner

Sejumlah pernyataan tertulis yamg digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden tentang hal yang ia ketahui. Angket ini bersifat
terbuka dan tertutup. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
mengenai pengaruh edukasi digital transaction yang diberikan Bank

Syariah Indonesia KCP Kabanjahe terhadap cross selling nasabah.
2. Observasi

Dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek yang diteliti yaitu nasabah Bank Syariah Indonesia KCP
Kabanjahe. Data yang diperoleh mencakup beberapa aspek dari teknis
yang meliputi situasi lokasi dan keamanan tempat penelitian.

3. Studi Kepustakaan

Dengan membaca buku literature yang relevan dengan topik masalah
dalam penelitian ini. Pengumpulan data juga dilakukan pada media
informasi lain yang terkait dengan penelitian ini, baik dari pihak

perusahaan maupun berasal dari luar perusahaan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu yang amat penting dan strategis
dengan permasalahan, tujuan dan hipotesis penelitian. Alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Instrumen kuesioner ini dikembangkan dengan menggunaka skala likert yang

diukur dengan menggunakan skala 5 point, yaitu dengan cara sebagai berikut:



Tabel 111-3. Instrument Skala Likert
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No. Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Cukup Setuju (CS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Instrumen penelitian yang digunakan sekurang-kurangnya harus memenuhi

persyaratan validitas (validitas) dan reliabilitas

(reliabilitas).

Perlu

dideskripsikan metode uji coba, analisis butir soal, uji validitas dan uji

reliabilitas dalam pengumpulan data teknik pengembangan instrumen. Dalam

penelitian ini menggunakan uji kesahihan data yaitu sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada

kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Hasil r hitung kita bandingkan dengan r

table dimana df=n-2 dengan signifikan 10%, jika r tabel < r hitung maka

valid. Dalam pengambilan keputusan pada uji validitas adalah:

a. Jika ditemukan r hitung > r tabel maka valid.

b. Jika ditemukan r hitung < r tabel maka tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan menyangkut nilai kepercayaan, keterandalan,

konsistensi atau kestabilan hasil pengukuran. Suatu kuesioner dikatakan

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
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konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut (Ghozali, 2018) untuk
mengetahui reliable atau tidaknya suatu variabel maka dilakukan uji
stratistik dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Dengan kriteria yang dapat

digunakan adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel adalah “reliable”.
b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka pertanyaan-pertanyaan yang

digunakan untuk mengukur variabel adalah “tidak reliable”.
G. Uji Prasyarat

1. Uji Asumsi Klasik

Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
menggunakan regresi linier berganda sebagai alat ukur untuk menganalisis
pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Pengujian asumsi Klasik yang

digunakan yaitu:
a. Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Suatu model regresi yang baik adalah yang
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Cara untuk
mendeteksi apakah residual bersitribusi normal atau tidak sebagai
berikut:

1) Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.



39

b. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2018:139) uji heterokedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika variance berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.  Untuk  mengetahui data terjadi  masalah
heteroskedastisitas atau tidak dapat diuji dengan menggunakan uji glejser
test, yaitu dengan menyimpulkan jika nilai signifikansi variabelnya atau
p-value lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi yang digunakan. Sedangkan jika nilai signifikansi
variabelnya atau p-value lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut.

c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan salah satu pelanggaran terhadap asumsi pada
metode OLS yang terjadi pada pengamatan-pengamatan yang berbeda
antar error. Salah satu uji yang digunakan untuk mendeteksi autokorelasi
pada model regresi adalah dengan uji Run. Uji Run memberikan
kesimpulan yang lebih pasti dengan hanya ada dua kemungkinan saja
yaitu terjadi autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Jika terjadi
autokorelasi pada model regresi OLS, maka akan mengakibatkan

penaksir parameter model regresi yang diperoleh menjadi tidak BLUE.

d. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi antara
variabel bebas atau antar variabel bebas tidak bersifat saling bebas.
Besaran (quality) yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas adalah faktor inflasi ragam (Variance Inflation
Factor/  VIF).  VIF digunakan sebagai kriteria untuk mendeteksi

multikolinearitas pada regresi linier yang melibatkan lebih dari
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dua variabel bebas. Nilai VIF lebih besar dari 10 mengidentifikasi adanya
masalah multikolinearitas yang serius (Ryan, 1997). VIF untuk koefisien
regresi-j diidentifikasikan sebagai berikut:

VIFj= 1

H. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari responden digunakan analisis
kuantitatif, yaitu analisa berdasarkan metode statistik mengklasifikasikan data
ke dalam ketegori tertentu dengan menggunakan tabel untuk mempermudah
analisa. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat computer
dan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution).
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan regesi

linear sederhana, adapun yang diuji dalam hal ini ialah uji asumsi klasik.

1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang
diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Ketajaman dan ketepatan dalam
penggunaan alat analisis sangat menentukan keakuratan pengambilan
kesimpulan, metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode regresi linear sederhana. Teknik analisis regresi
linear sederhana ini digunakan untuk mengetahui pengaruh optimalisasi
edukasi digital transaction (X) terhadap cross selling nasabah pada Bank
Syariah Indonesia KCP Kabanjahe (). Model persamaan Regresi Linear

Sederhana yang digunakan dengan formula sebagai berikut.
Keterangan :
Y = variabel terikat
a = Konstanta
b = koefisien regresi

X = variabel bebas
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2. Uji Hipotesis
Untuk memperoleh jawban dari rumusan masalah dan hipotesis
penelitian yang telah diungkapkan, maka dibutuhkan pengujian hipotesis
yang sesuai terkait hipotesis yang telah dirumuskan. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis secara (Uji t).

Adapun penjelasan dari masing-masing pengujian adalah sebagai berikut :
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013), koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah anatara nol atau
satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Jika nilainya mendektai, berarti variabel-variabel independen
menyediakan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel dependen.

b. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2018:179) uji parsial (t test) digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel X berpengaruh terhadap variabel y
(misalkan X1 berpengrauh ke Y, X2 berpengaruh ke Y). Uji t
digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau
tidak, dimana tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 5%. Hipotesis
yang digunakan dalam pengujian parsial ini adalah sebagai berikut:

Proses pengujian dilakukan dengan melihat pada tabel uji parsial
dengan memperhatikan kolom signifikasi dan nilai t hitung dan
membandingkan dengan taraf signifikasi o = 0,05. Dalam mengasilkan
hipotesis dengan uji parsial (uji t) dapat dilakukan dengan 2 cara yakni:

1. Ho diterima, jika nilai Sig.>0,05 dan nilai t hitung <t tabel

2. Ha diterima, jika nilai Sig.<0,05 dan nilai t hitung > t tabel



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi

1. Sejarah singkat PT. Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru dengan hadirnya
PT. Bank Syariah Indonesia Thk (BSI) yang resmi lahir pada 1 Februari
2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Bank Syariah Indonesia merupakan
bank hasil merger antara PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah
Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara
resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27
Januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021.

Penggabungan tersebut menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah
tersebut, sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan
lebih luas serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik untuk dapat

bersaing di tingkat global.

Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 24,85%, PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk 17,25%. Sisanya adalah pemegang saham
yang masing-masing di bawah 5. Bank Syariah Indonesia merupakan ikhtiar
atas lahirnya bank syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi
energy baru pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap
kesehjateraan masyarakat luas. Keberadaan BSI juga menjadi cermin wajah
perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal dan memberikan
kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil’Aalamiin).

Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe di Kabupaten Karo, kantor ini
melayani nasabah untuk membuat rekening baru, setor tunai, penarikan dana
simpanan, cek saldo, pengajuan pinjaman/kredit dan layanan produk Bank
Syariah Indonesia. Keunggulan Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe

adalah konsep perbankan yang disesuaikan dengan konsep syariah, mulai
42



43

dari pinjaman syariah, KPR syariah, kredit syariah dan produk tabungan
syariah. Keunggulan lainnya adalah dari sisi akses online banking dari BSI
Net yang sangat mudah dan berkualitas (IDalamat.com 2023). Dalam
konteks ini kehadiran BSI menjadi sangat penting. Bukan hanya mampu
memainkan peran penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi
dalam ekosistem industry halal, tetapi juga sebuah ikhtiar mewujudkan

harapan negeri.

Adapun visi dan misi dari Bank Syariah Indonesia adalah sebagai
berikut:

VISI  : Top 10 Global Islamic Bank
MISI  : 1. Memberikan akses solusi keuangan di Indonesia

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank
berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025.

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi

para pemegang saham

Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%)
dan valuasi kuat (PB>2).

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan para talenta

terbaik Indonesia

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan
masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan

karyawan dengan budaya berbasis kerja.

BS)

EANK SYARIAH
INDOMNESIEA

Gambar IV-1. Makna Logo Bank BSI
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Pengenalan logo Bank Syariah Indonesia mencantumkan gambar bintang
di atas huruf i dengan warna terang secara keseluruhan bernuansa hijau dan
putih dengan tulisan BSI serta bintang berwarna kuning di ujung sebelah
kanan dari tulisan tersebut di desain memiliki lima sudut yang memiliki arti
khusus. Bintang sudut lima ini melambangkan Pancasila dan rukun islam.
Di bawah tulisan BSI disematkan kata “Bank Syariah Indonesia”. Tulisan
BSI menjadi representasi Indonesia baik di tingkat nasional maupun tingkat

global.

. Kegiatan Operasional Perusahaan

Kegiatan operasional Bank Syariah Indonesia yang telah dilakukan

hingga saat ini, antara lain melipluti:

a) Menyediakan tempat bagi masyarakat untuk menyimpan tabungan

mereka.

b) Memberikan pinjaman kepada masyarakat dengan menerapkan sistem

bagi hasil.

c) Pada Bank BSI juga terdapat gadai emas dan cicilan emas dengan tetap

memerapkan sistem yang tidak bertentangan dengan ajaran islam.

d) Memberikan pinjaman bagi usaha-usaha Kkecil yang ingin
mengembangkan usahanya yang dinamakan KUR.

e) Bagi para pegawai yang berpenghasilan tetap dapat juga memajukan

pinjaman yang dinamakan pembiayaan consumer.

Prinsip operasional dan pendekatan hukum pada Bank BSI, antara lain
meliputi: Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang
Perbankan, pengertian perbankan konvensional adalah bank melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sementara bank syariah, mengacu UU
No 21 Tahun 2008, menjalankan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip

syariah.
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Pada bank konvensional, seluruh transaksi dan perjanjian menggunakan
pendekatan hukum positif Indonesia. Dalam hal ini, hukum yang digunakan
adalah hukum perdata dan pidana. Sedangkan perbankan syariah

menjalankan hukum Islam, termasuk dalam implementasi akad bagi hasil,

jual beli, serta pinjam meminjam.

3. Struktur Organisasi
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Gambar I11-2. Struktur Organisasi BSI
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B. Deskripsi Karakteristik Responden

Di bawah ini akan dijelaskan identitas responden dari kuesioner yang telah
disebar. Responden pada penelitian ini yaitu nasabah Bank Syariah Indonesia
KCP Kabanjahe yang memiliki sampel 95 nasabah yang terdiri dari beberapa

karakteristik, baik jenis kelamin maupun usia sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 11V-1. Jenis Kelamin

Jenis_Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-Laki 38 40.0 40.0 40.0
Perempuan 57 60.0 60.0 100.0
Total 95 100.0 100.0

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

Dari tabel diatas menunjukkan jenis kelamin responden yang menjadi
sampel penelitian, terlihat didominasi responden bergender perempuan yakni

57 orang (60%) dan responden laki-laki berjumlah 38 orang (40%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel I1V-2. Usia

Usia
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 17-30 75 78.9 78.9 78.9
31-45 9 9.5 9.5 88.4
>45 11 11.6 11.6 100.0
Total 95 100.0 100.0

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

Dari tabel diatas menunjukan usia responden yang menjadi sampel
penelitian, terlihat mayoritas responden berada di usia 17-30 tahun berjumlah
75 orang (78,9%), lalu responden yang berusia >45 tahun berjumlah 11 orang
(11,6%) dan responden yang berusia diantara 31-45 tahun berjumlah 9 orang
(9,5%).
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3. Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu: Edukasi Digital

Transactions (X) dan Cross Selling Nasabah (Y). Dibawah ini akan

dilampirkan presentase jawaban dari setiap item pernyataan yang telah

disebarkan kepada responden.

Tabel 1V-3.

Presentasi Jawaban Responden Edukasi Digital Transaction (X)

SS S KS TS STS JUMLAH
No| F | % |F| % | F |%|F | %| F |[%| F %
1 /19 |1200|76|80.0f 0 | 0| 0| O 0 0| 9 | 100
2 |23 1242|72|758] 0 | 0|0 | O 0 0| 95 | 100
3 11920069726 7 |74 0 | O 0 0| 9 | 100
4 |17 |179 77811 1 |11 0 | O 0 0| 95 | 100
5 (21 221|73|768] 1 (11| 0 | O 0 0| 9 | 100
6 | 20 1211 |70|73.7| 4 |42 1 11| O 0| 95 | 100
7 (21 1221|73|768] 1 (11| 0 | O 0 0| 95 | 100
8 | 23124271747 1 |11 0 | O 0 0| 95 | 100
9 |17 (179|169 |726| 7 |74 2 (21| O 0| 95 | 100
10 | 16 |168 |74 |779| 4 |42 1 |11] O 0| 95 | 100

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

Data table diatas dapat diuraikan berdasarkan jawaban responden sebagai
berikut:

1)

2)

Jawaban responden pada pernyataan “Teknologi pada saat ini dalam
dunia perbankan berdampak positif” sebagian besar responden
menjawab setuju dengan frequency 76 dan presentase 80.0%,
responden menjawab sangat setuju dengan frequency 19 dan presentase
20.0%.

Jawaban responden pada pernyataan “Teknologi di masyarakat
berperan aktif dalam membantu kegiatan transaksi nasabah” sebagian

besar responden menjawab setuju dengan frequency 72 dan presentase



3)

4)

5)

6)

7)
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75.8%, responden menjawab sangat setuju dengan frequency 23 dan

presentase 24.2%.

Jawaban responden pada pernyataan “Semua golongan masyarakat
wajib mempunyai teknologi berupa handphone” sebagian besar
responden menjawab setuju dengan frequency 69 dan presentase
72,6%, responden menjawab sangat setuju dengan frequency 19 dan
presentase 20.0%, responden menjawab kurang setuju dengan

frequency 7 dan presentase 7.4%.

Jawaban responden pada pernyataan “Layanan yang diakses nasabah
menciptakan efisiensi waktu” sebagian besar responden menjawab
setuju dengan frequency 77 dan presentase 81.1%, responden
menjawab sangat setuju dengan frequency 17 dan presentase 17.9%,
responden menjawab kurang setuju dengan frequency 1 dan presentase
1.1%.

Jawaban responden pada pernyataan “Dalam aktivitas masyarakat
layanan digital bermanfaat untuk nasabah” sebagian besar responden
menjawab setuju dengan frequency 73 dan presentase 76.8, responden
menjawab sangat setuju dengan frequency 21 dan presentase 22.1%,
responden menjawab kurang setuju dengan frequency 1 dan presentase
1.1%.

Jawaban responden pada pernyataan ‘“Layanan perbankan dapat
dilakukan secara mandiri oleh nasabah secara cepat, mudah dan sesuai
dengan kebutuhan” sebagian besar responden menjawab setuju dengan
frequency 70 dan presentase 73.7%, responden menjawab sangat setuju
dengan frequency 20 dan presentase 21.1%, responden menjawab
kurang setuju dengan frequency 4 dan presentase 4.2%, responden

menjawab tidak setuju dengan frequency 1 dan presentase 1.1%.

Jawaban responden pada pernyataan ‘“Perbankan menyediakan layanan
yang real time” sebagian besar responden menjawab setuju dengan

frequency 73 dan presentase 76.8%, responden menjawab sangat setuju



8)

9)

10)
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dengan frequency 21 dan presentase 22.1%, responden menjawab
kurang setuju dengan frequency 1 dan presentase 1.1%.

Jawaban responden pada pernyataan “Layanan bermanfaat bagi saya”
sebagian besar responden menjawab setuju dengan frequency 71 dan
presentase 74.7%, responden menjawab sangat setuju dengan frequency
23 dan presentase 24.2%, responden menjawab kurang setuju dengan

frequency 1 dan presentase 1.1%.

Jawaban responden pada pernyataan “Saya menggunakan layanan
perbankan karena berpengaruh pada trend saat ini” sebagian besar
responden menjawab setuju dengan frequency 69 dan presentase
72.6%, responden menjawab sangat setuju dengan frequency 17 dan
presentase 17.9%, responden menjawab kurang setuju dengan
frequency 7 dan presentase 7.4%, responden menjawab tidak setuju

dengan frequency 2 dan presentase 2.1%.

Jawaban responden pada pernyataan ‘“Saya sering menggunakan
layanan perbankan dengan terampil” sebagian besar responden
menjawab setuju dengan frequency 74 dan presentase 77.9%,
responden menjawab sangat setuju dengan frequency 16 dan presentase
16.8%, responden menjawab kurang setuju dengan frequency 4 dan
presentasse 4.2%, responden menjawab tidak setuju dengan frequency 1

dan presentase 1.1%.

Tabel 1V-4.

Presentasi Jawaban Responden Cross Selling Nasabah ()

SS S KS TS STS JUMLAH

F| % |F| % % % % | F | %

17 179 |74 | 779 3.2 0 1.1} 95 | 100

16 [ 16.8 |74 | 779 4.2 1.1 0 | 95 | 100

18 [ 18.9 | 75| 78.9 1.1 1.1 0 | 95 | 100

Al wl N R

N N NI
o | = O M
o O o I m

18 | 18.9 |76 | 80.0 1.1 0 0 | 95 | 100
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5 |11 |116|75|789] 9 |95 0 | O 0 0 | 95 | 100
6 | 10 |105|75|{789| 9 |95 0 | O 1 |11] 95 | 100
7 |16 [168|75|789| 4 (42| 0 | O 0 0 | 95 | 100
8 (18 |189|77|811] 0 | O | O | O 0 0 | 95 | 100
9 | 22 1232|68|716| 4 |42 1 11| O 0 | 95 | 100
10 | 15 | 158 |77|811| 3 |32| 0 | O 0 0 | 95 | 100

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

ber

1)

2)

3)

Data table diatas dapat diuraikan berdasarkan jawaban responden sebagai
ikut:

Jawaban responden pada pernyataan “Saya merasa puas terhadap
layanan BSI KCP Kabanjahe” sebagian besar responden menjawab
setuju dengan frequency 74 dan presentase 77.9%, responden
menjawab sangat setuju dengan frequency 17 dan presentase 17.9%,
responden menjawab kurang setuju dengan frequency 3 dan presentase
3.2%, responden menjawab sangat tidak setuju dengan frequency 1 dan

presentase 1.1%.

Jawaban responden pada pernyataan “Saya puas terhadap kinerja sistem
dan jaringan BSI KCP Kabanjahe” sebagian besar responden menjawab
setuju dengan frequency 74 dan presentase 77.9%, responden
menjawab sangat setuju dengan frequency 16 dan presentase 16.8%,
responden menjawab kurang setuju dengan frequency 4 dan presentase
4.2%, responden menjawab tidak setuju dengan frequency 1 dan

presentase 1.1%.

Jawaban responden pada pernyataan “Saya merasa puas karyawan
terampil dan berpengalaman” sebagian besar responden menjawab
setuju dengan frequency 75 dan presentase 78.9%, responden
menjawab sangat setuju dengan frequency 18 dan presentase 18.9%,
responden menjawab kurang setuju dengan frequency 1 dan presentase
1.1%, responden menjawab tidak setuju dengan frequency 1 dan

presentase 1.1%.




4)

5)

6)

7)

8)
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Jawaban responden pada pernyataan “Saya akan terus menjadi nasabah
dan menggunakan layanan perbankan” sebagian besar responden
menjawab setuju dengan frequency 76 dan presentase 80.0%,
responden menjawab sangat setuju dengan frequency 18 dan presentase
18.9%, responden menjawab kurang setuju dengan frequency 1 dan
presentase 1.1%.

Jawaban responden pada pernyataan “Saya akan tetap menjadi nasabah
walaupun ada penawaran dan berbagai alasan dengan bank lain”
sebagian besar responden menjawab setuju dengan frequency 75 dan
presentase 78.9%, responden menjawab sangat setuju dengan frequency
11 dan presentase 11.6%, responden menjawab kurang setuju dengan

frequency 9 dan presentase 9.5%.

Jawaban responden pada pernyataan “Saya tetap memprioritaskan jasa
dan layanan di BSI KCP Kabanjahe” sebagian besar responden
menjawab setuju dengan frequency 75 dan presentase 78.9%,
responden menjawab sangat setuju dengan frequency 10 dan presentase
10.5%, responden menjawab kurang setuju dengan frequency 9 dan
presentase 9.5%, responden menjawab sangat tidak setuju dengan

frequency 1 dan presentase 1.1%.

Jawaban responden pada pernyataan “Saya tidak keberatan memberi
saran orang lain untuk menjadi nasabah BSI KCP Kabanjahe” sebagian
besar responden menjawab setuju dengan frequency 75 dan presentase
78.9%, responden menjawab sangat setuju dengan frequency 16 dan
presentase 16.8%, responden menjawab Kkurang setuju dengan

frequency 4 dan presentase 4.2%.

Jawaban responden pada pernyataan “Kepuasan nasabah sesuai dengan
tujuan perusahaan” sebagian besar responden menjawab setuju dengan
frequency 77 dan presentase 81.1%, responden menjawab sangat setuju
dengan frequency 18 dan presentase 18.9%.
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9) Jawaban responden pada pernyataan “Fasilitas yang ada pada
perusahaan menunjang dalam peningkatan penjualan” sebagian besar
responden menjawab setuju dengan frequency 68 dan presentase
71,6%, responden menjawab sangat setuju dengan frequency 22 dan
presentase 23.2%, responden menjawab kurang setuju dengan
frequency 4 dan presentase 4.2%, responden menjawab tidak setuju

dengan frequency 1 dan presentase 1.1%.

10) Jawaban responden pada pernyataan “Tingkat penjualan sesuai dengan
tingkat harga” sebagian besar responden menjawab setuju dengan
frequency 77 dan presentase 81.1%, responden menjawab sangat setuju
dengan frequency 15 dan presentase 15.8%, responden menjawab

kurang setuju dengan frequency 3 dan presentase 3.2%.
C. Hasil Penelitian

1. Statistik Deskriptif

Pada statistik deskriptif ini mendeskripsikan data dari masing-masing
variabel dalam penelitian ini, deskripsi tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah
ini:

Tabel 1V-5. Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Cross_Selling_ Nasabah
41.17 3.640 95
Edukasi_Digital_Transactions 41.71 3.370 95

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

Dari tabel statistik deskriptif diatas hasil output SPSS dengan responden 95
dan jumlah mean dengan masing-masing variabel. Variabel Cross Selling
Nasabah (X) dengan mean 41.17 dan Variabel Edukasi Digital Transactions
(YY) dengan mean 41.71.



2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
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Menguji validitas berarti menguji sejaun mana Kketepatan suatu

instrumen sebagai alat ukur variabel suatu penelitian, bertujuan untuk

mengetahui tingkat valid yang tersaji dalam kuesioner yang diteliti. Jika

nilai r hitung yang diperoleh dibandingkan dengan nilai r tabel sesuai

dengan taraf signifikan 10% dalam pengujian validitas kuesioner dikatakan

valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel.

1). Variabel Edukasi Digital Transactions (X)

Uji Validitas Variabel Edukasi Digital Transactions (X)

Tabel 1V-6.

Pernyataan Nilai Korelasi Nilai Ketentuan | Keterangan
Rhitung Rtabel
Pernyataan 1 (Edukasi Digital
Transactions), “Teknologi .
ansactions), “Teknologi pada 0,625 0.169 valid
saat ini dalam dunia perbankan
berdampak positif”
Pernyataan 1 (Edukasi Digital
Transactions), “Teknologi di 0.775 0,169 Valid
masyarakat berperan aktif dalam ’
membantu Kkegiatan transaksi
nasabah”
Pernyataan 1 (Edukasi Digital
Transactions), “Semua golongan 0.677 0,169 Valid

masyarakat wajib mempunyai
teknologi komunikasi berupa

handphone”
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Pernyataan 2 (Edukasi Digital
Transactions), “Layanan yang
diakses nasabah menciptakan

efisiensi waktu”

0,757

0,169

Valid

Pernyataan 2 (Edukasi Digital
Transactions), “Dalam aktivitas
masyarakat layanan digital

bermanfaat untuk nasabah”

0,725

0,169

Valid

Pernyataan 2 (Edukasi Digital
Transactions), “Layanan
perbankan dapat dilakukan
secara mandiri oleh nasabah
secara cepat, mudah dan sesuai

dengan kebutuhan”

0,698

0,169

Valid

Pernyataan 3 (Edukasi Digital
Transactions), “Perbankan
menyediakan layanan yang real

time”

0,754

0,169

Valid

Pernyataan 3 (Edukasi Digital
Transactions), “Layanan
perbankan bermanfaat bagi
saya”

0,749

0,169

Valid

Pernyataan 3 (Edukasi Digital
Transactions), “Saya
menggunakan layanan
perbankan karena berpengaruh
pada trend saat ini”

0,728

0,169

Valid

Pernyataan 3 (Edukasi Digital
Transactions), “Saya sering
menggunakan layanan
perbankan dengan trampil”

0,741

0,169

Valid

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan dari

variabel edukasi digital transactions memiliki korelasi atau r hitung yang

lebih besar dari 0,169, maka disimpulkan keseluruhan item pernyataan

valid (sah) dapat dilihat dari seluruh item pada variabel X karena nilai
Sig(2-tailed)<0,1 dan Rhitung > Rtabel.

2). Variabel Cross Selling Nasabah (Y)

Uji Validitas Variabel Cross Selling Nasabah (Y)

Tabel IV-7.

Pernyataan

Nilai Korelasi

Rhitung

Nilai Ketentuan

Rtabel

Keterangan

Pernyataan 1 (Cross Selling
Nasabah), “Saya merasa puas
terhadap layanan oleh
karyawan BSI KCP
Kabanjahe”

0,851

0,169

Valid

Pernyataan 1 (Cross Selling
Nasabah), “Saya puas terhadap
kinerja sistem dan jaringan BSI
KCP Kabanjahe”

0,889

0,169

Valid

Pernyataan 1 (Cross Selling
Nasabah), Saya merasa puas
karyawan terampil dan
berpengalaman”

0,851

0,169

Valid

Pernyataan 2 (Cross Selling
Nasabah), “Saya akan terus
menjadi nasabah dan
menggunakan layanan
perbankan”

0,696

0,169

Valid

Pernyataan 2 (Cross Selling
Nasabah), “Saya akan tetap
menjadi nasabah walaupun ada
penawaran dan berbagai alasan

0,721

0,169

Valid
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dengan bank lain”

Pernyataan 2(Cross Selling
Nasabah), “Saya tetap
memprioritaskan jasa dan
layanan di BSI KCP
Kabanjahe”

0,779

0,169

Valid

Pernyataan 2 (Cross Selling
Nasabah), “Saya tidak
keberatan memberi saran orang
lain untuk menjadi nasabah BSI
KCP Kabanjahe”

0,797

0,169

Valid

Pernyataan 3 (Cross Selling
Nasabah), “Kepuasan nasabah
sesuai dengan tujuan
perusahaan”

0,645

0,169

Valid

Pernyataan 3 (Cross Selling
Nasabah), “Fasilitas yang ada
pada perusahaan menunjang
dalam peningkatan penjualan”

0,739

0,169

Valid

Pernyataan 3 (Cross Selling
Nasabah), “Tingkat penjualan
sesuai dengan tingkat harga”

0,691

0,169

Valid

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan dari

variabel cross selling nasabah memiliki korelasi atau r hitung yang lebih

besar dari 0,169, maka disimpulkan keseluruhan item pernyataan valid

(sah) dapat dilihat dari seluruh item pada variabel Y karena nilai Sig(2-
tailed)<0,1 dan Rhitung > Rtabel.

b. Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas untuk mengukur kestabilan dan konsistensi

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pernyataan, salah

satunya dapat menggunakan teknik pengukuran koefisien Cronbanch’s

alpha. Semakin mendekati koefisien 1 alpha dari variabel semakin tinggi

konsistensi pernyataan dari tiap indikator agar menghasilkan data yang
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benar dan sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Reliabilitas yang di atas

0,6 baik.
Tabel 1V-8.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbanch’s Item Keterangan
Alpha
Cross Selling Nasabah 0,922 10 Reliabel
Edukasi Digital Transaction 0,895 10 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien dengan
interpretasi reliabilitas lebih tinggi dari 0,6 atau 60% dengan demikian
seluruh instrument variabel penelitian ini adalah reliabel atau layak.

Untuk analisis berikutnya juga layak karena reliabel (dapat dipercaya).

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi
data dengan bentuk lonceng dan distribusi data tidak menceng ke Kiri
atau kanan. Dalam hal ini penulis melihat apakah data berdistribusi
normal menganalisis grafik histogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Pada
grafik histogram, dikatakan bahwa variabel berdistribusi normal pada
grafik histogram yang berbentuk lonceng apabila distribusi data tersebut
tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan.
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Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

Gambar 1V-3. Histogram Normalitas

Dari gambar diatas terlihat distribusi data dengan bentuk lonceng dan
distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan,
yang berarti penelitian ini berdistribusi normal. Kemudian dilihat juga
histogram normalitas, jika distribusinya mengikuti garis diagonal maka

penelitian inberdistribusi normal.

b. Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas ini digunakan model regresi untuk
melihat terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan
yang lain. Jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang
paling baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Model yang baik
adalah tidak terjadi heterokedastisitas, metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas yakni Scatterplot. Dasar analisis yaitu sebagai berikut:
jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang
trauma setelah terjadi heterokedastisitas, dan jika tidak ada pola yang
jelas serta titik-titik tidak menyebar secara teratur, maka tidak terjadi
heterokedastisitas. Cara mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada

suatu model dapat dilihat pada gambar Scatterplot Model.



Regression Standardized Predicted Value

59

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y1

o o o
o
o o
1 o o o © o ©
o
o
o =] =) o
o o © o
c o o0 0 0 o ©
o o O O

Regression Studentized Residual

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

Gambar IVVV-4. Scatterplot Model

Berdasarkan analisis grafik, suatu model regresi dianggap tidak terjadi
heterokedastisitas jika titik-titik menyebar secara acak dan tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebut di atas maupun
dibawah angka nol pada sumbu Y. Maka pada gambar di atas
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Dalam pengambilan
keputusan ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan Kkriteria Durbin
Watson yaitu sebagai berikut:

1). Nilai D-W di bawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif.
2). Nilai D-W di antara -2 sampai +2 artinya tidak ada autokorelasi.
3). Nilai D-W di atas +2 artinya terdapat autokorelasi negatif.
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Tabel 1V-9.

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 7262 527 521 2.518 2.381

a. Predictors: (Constant), Total_X1
b. Dependent Variable: Total_Y1

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

Dari data diatas diketahui bahwa nilai Durbin Watson = 2.381 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian.

d. Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menunjukan adanya hubungan
linier diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Bila variabel-
variabel bebas berkorelasi dengan sempurna, maka disebut
multikolineritas sempurna (perfect multicollinearity). Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolineritas dalam model regresi dapat diketahui
dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF) sedangkan
batas VIF adalah 10, beberapa ketentuannya yaitu:

1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolineritas.
2) Bila VIF <10, maka tidak terdapat multikolineritas.
3) Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolineritas.

4) Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolineritas.



Tabel 1V-10.

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.487 3.224 2.632 .010
Total X1 .784 077 726 10.169 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Total_Y1
Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, Nilai VIF edukasi digital

transactions (X1) = 1.000 dan nilai tolerance edukasi digital transactions

(X1) = 1.000, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antar

variabel bebas tidak terjadi multikolineritas.

4. Analisis Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah analisis yang digunakan untuk

mengetahui pengaruh satu variabel independen (X) terhadap satu variabel

dependen (), apakah memiliki hubungan positif atau negatif serta

memprediksi

nilai dari masing-masing variabel

mengalami penaikan

maupun penurunan. Berikut ini hasil dari uji regresi linear sederhana dengan

menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1V-11.

Analisis Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.487 3.224 2.632 .010
Total_X1 077 726 10.169 .000 1.000] 1.000

a. Dependent Variable: Total_Y1
Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023
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Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan persamaan regresi sebagai

berikut: Y=A +Bx +e
=8.487 +0,784 + ¢

Nilai constant sebesar 8.487 dengan tanda positif menunjukkan bahwa
variabel edukasi digital transactions dianggap constant maka nilai cross
selling nasabah (YY) sebesar 8.487 dan nilai koefesien regresi edukasi digital
transactions (X) sebesar 0,784 dengan tanda positif menyatakan apabila jika
tingkat edukasi digital transactions satu dengan asumsi variabel lainnya
konstan maka cross selling nasabah (Y) akan naik sebesar 0,784.

5. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial dengan T test (Uji T)

Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen

terhadap variabel dependen secara individual (parsial), dengan
menganggap variabel lainnya konstan. Hasil uji t dapat dilihat pada output
coefficients dari hasil analisis linear sederhana. Dalam penelitian ini
digunakan signifikan 0,05 (o0 = 5%). Untuk menguji hipotesis apakah
diterima atau ditolak adalah dengan membandingkan nilai thitung > ttabel,

maka Ho ditolak.

Tabel 1V-12.
Uji T (Parsial)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.487 3.224 2.632 .010
Total_X1 784 077 726 10.169 .000 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Total_Y1

Sumber: Pengolahan Data SPPS versi 22 (diolah) 2023
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Dari tabel diatas terlihat t hitung adalah 10.169 dan taraf signifikannya
adalah 0,000, dengan jumlah N = 95 dan d-1 (95-1) diperoleh nilai t tabel
1.661, dalam penelitian ini Edukasi Digitalisai Transactions berpengaruh
dan signifikan terhadap Cross Selling Nasabah pada Bank Syariah
Indonesia KCP Kabanjahe dikarenakan t hitung > t tabel (10.169>1.661)
dan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 (0.000<0.05).

b. Koefisien Determinasi R-Square (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat
(dependen). Nilai koefisien determinasi berada diantara nol dan satu. Jika
nilai R?> mendekati angka 1 maka variabel bebas makin mendekati
hubungan dengan variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa penggunaan
model tersebut dapat dibenarkan. Adapun rumus dari koefisien determinasi
adalah KD = R? x 100%. Maka dapat diketahui tabel dibawah ini:

Tabel 1V-13.
Uji R (Determinasi)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 1262 .527 521 2.518

a. Predictors: (Constant), Total X1
b. Dependent Variable: Total_Y1

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
terdapat pada nilai R-Square dengan nilai sebesar 0,527 (100) = 52,7%.
Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel
terikat adalah sebesar 52,7% sisanya 47,3% dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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D. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dijelaskan melalui hipotesis dari penelitian
sesuai dengan analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya diuraikan
sebagai berikut: Pengaruh Edukasi Digital Transaction (X) terhadap Cross
Selling Nasabah (Y) berpengaruh dan signifikan pada Bank Syariah Indonesia
KCP Kabanjahe dikarenakan t hitung > t tabel (10.169>1.661) dan taraf
signifikan lebih kecil dari 0,05 (0.000<0.05), dalam penelitian ini Ho ditolak
artinya terdapat pengaruh signifikan terhadap cross selling nasabah, nilai
senilai R-Square sebesar 52,7% besaran sumbangan Edukasi digital transaction
terhadap Cross selling nasabah dalam penelitian ini, sedangkan sisanya 47,3%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Dalam penelitian ini Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe mempunyai
strategi untuk menerapkan cross selling nasabah, strategi tersebut di terapkan
kepada nasabah untuk dikembangkan dalam mengoptimalkan pemanfaatan
pelayanan nasabah melalui teknologi digital. Dalam rangka mengedukasi
digital transaction dari proses transaksi secara lebih cepat, mudah dan sesuai
dengan kebutuhan karena penerapan cross selling yang efektif untuk
mendorong nasabah meningkatkan prospek serta berinteraksi dengan nasabah

secara real-time.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis analisis dengan
judul Pengaruh Optimalisasi Edukasi Digital Transaction terhadap Cross
Selling Nasabah pada Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

Menunjukkan adanya pengaruh signifikan edukasi digital transactions
terhadap cross selling nasabah. Hasil uji T menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0.000<0.05 dan t hitung 10.169>1.661 berarti untuk pengaruh edukasi
digital transactions terhadap cross selling nasabah dapat dinyatakan signifikan.
Maka variabel edukasi digital transactions berpengaruh terhadap variabel cross
selling. Dan hasil uji R-Square diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,527 (100) = 52,7%.

B. Saran

Dari kesimpulan diatas, maka peneliti akan memberikan saran sebagai
berikut:

1. Dari hasil angket yang sudah disebar terdapat sebagian kecil responden
yang menganggap Edukasi Digital Transactions pada Bank Syariah
Indonesia KCP Kabanjahe belum efektif dalam penawaran yang terbaik
untuk nasabahnya.

2. Diharapkan kepada pihak Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe untuk
meningkatkan cross selling kepada nasabah dalam pengoperasian edukasi
digital transactions.

3. Bagi peneliti berikutnya, disarankan agar menggunakan dua variabel atau
lebih untuk meneliti pengaruh (memperkuat atau memperkecil) pada
variabel terikat.
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Pengarub Optimalisasi Edukasi Digital Transaction Terhadap Cross Selling Nasabah Pada Bank Syariah |

Indonesia KCP Kabanjahe - |

Demikian Permohonan ini Saya sampaikan, dan untuk pemeriksaan sclanjutnya saya ucapkan terima kasih.
Wassalam

Hormat paya

Syiva Difi vianny

Ketua Program Pembimbing
Studi Perbankan Sypri‘ah

SEJIN Assoc, Prof De, Sith Multstun, S EMM
NIDN : 0102108902 NIDN 1 0115088100
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Kabanahe, 04 April 2023 eyt
Cabang Permianty Kabasjahe

No.03/087-3/515 Kemgled Biko Raja Lo Merve Bk £ N0, 1-3

B Solarvan Kotaven K. Gung Lt
Kepada . Kec. Kabariahw, Kab Karo 22111
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ¥ "’ m"' o
Fakutas Agama Islam Program Studi Perbankan Syariah F o +0262621859
ﬂ.::mm Basri No. 3 Medan www Dankbei.coid

n

U.p Yth Bapak Dr. Munawir Pasanbu, MA.

Penhal - PERSETUJUAN PENELITIAN MAHASISWA UMSU DI BANK SYARIAH
INDONESIA KCP KABANJAHE

Rt - Surat No, 3750 IUMSU-01/F72023 tanggal 53 Apnil 2023 parhal fzin Riset
Assalamu'alakum Wr. Wb

"Semoga Bapak beserta seluruh staf senantiasa dalam keadaan sehat walafial serta
mendapal taufiq dan hidayah dan Allah SWT. Amin."

Sesuai dengan perihal di atas, dengan inl kami sampaikan persetujuan izin penelitian
iimiah mahasiswa di Bank Syariah Indonesia KCP Kzabanjahe yang dapat dimulai pada
tanggal 04 April 2023 sampai dengan 11 Aprit 2023 dengan data sebagai berikut:

NO NAMA NIM JUDUL SKRIPSI
1 | Syiva Difi Oktavianny | 1501270041 = Pengaruh Optimalisas: Edukasi Digital
Transaction Terhadap Cross Selling
Nasabah Pada Bank Syanah Indonesia
| KCP Kabanjahe

Kami berharap pada saat kegiatan penelelitian Mahasiswa yang bersangkutan dapat
mengikutl ketentuan yang berlaku di Bank Syarish Indonesia KCP Kabanjahe.

Demkian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama dari Bapak kami ucapkan terima
kasih

Wassatamu'alalkum Wr. Wb,
PT BANK SYARIAH INDONESIA

KCP KABANJAHE [
Taufik Desel Fianti

Branch Operation & Service Manager Operational Staff



72

»
BS ' BANK SYARIAH
INDONESIA
PY. Back Syariah Indoresis, Tok
Kantor Cabarg Pembasty Kabarjahe
Kabanjahe, 11 Apal 2023
No 03/099-3515 Kt e oo
Kec, Kazargahe, Kab. Karo 22111
Kepada :
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara A Byt
Fakultas Agama Islam Program Stud Perbankan Syariah wwrw Senkbelcod
JI. Mukhtar Basri No. 3 Medan
Medan

U.p. Yih. Bapak Dr. Munawir Pasanbu, M A.

Penhal . SURAT SELESAI RISET

Assalamu'alaikum Wr, Wb,

“Semoga Bapak beserta seluruh staf senantiasa dalam keadssn sehal walafial sena
mendapat taufiq dan hidayah dan Allah SWT. Amin.*

Sehubungan dengan telah berakhirnya masa riset mahasiswa UMSU, atas nama.

'NO NAMA NIM JUDUL SKRIPSI

[ Syiva Difi Oktavianny | 1901270041 | Pengaruh Optimaiisasi Edukasi Digitai
Transaction Terhadap Cross Selfing
Nasabah Pada Bank Syariah Indonesia

\ KCP Kabanjahe

Maka dengan ini kami menyatakan bahwa mahasiswa tersebut diatas benar felsh
melaksanakan riset di Bank Syariah Indonesia KCP Kabanjahe dari tanggal 04 April 2023
s/d 11 Apnl 2023.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama dari Bapak kami ucapkan terima
kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
PT BANK SYARIAH INDONESIA

KCP KABANJAHE
X w)
Taufik Desel Fiantl

Branch Operation & Service Manager Operational Staff
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